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Sistem MRP i berkembanyg karema adamya kelemahan pada melode-metode
pengendalian persediaan statisukal yang menpasumsikan bahwa permmtaan
dkan bahan adalah ndeponden (ndak wrganumg pads kowpodn balan bak
uatuk. menghasdban produk jady  Pengan ssiem MRP diharapkan  dapat
mesnperbaiki pengelolaan operasi manuf aklur vang masih scrampangan, yailu
kondisi dimana t€rjach  pemborosan-pemborosan pada bahan baku  atau

sumber dava produk.
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Twuan yvang ingin dcapan dalam penclivan m adalah
Untuk mengidentifikasi caracara penksahaan dalam menjamin tersedianya
bahan balu untuk memenubn skedul produks, dan uniuk mengendalikan
persediaan bahan baky zgarictap opmmal
Untuk menganabsis efivens) sang dcapar penusavaan gha mengpenakan

metode MBP (Marertad Kogrurcmens Plamg)

Lntk  mengetahin  rencae  akl pengEnnan.  penadwatan dan

pembehian

i usnitik
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Bag Penulis
Untuk menerapkan teor-kon dan honsgr-knsep sang welah dipelajn
dalam masa perkuliahan untuk kemudan doerapkan dalam  kepyaiaan

dilapangan.
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2.1 Pengertuan Persadisnn
Persedimin adalah serangkasm kebyaksamsm dan pengendalian. yang
memontor tmpka persediaan dan menentukan nagkal persediaan yarg hars

duaga. kapan persediaan harus dust, dso berapa besa pesanan sang hans
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Can defims diatas an dxakn el
fiahan baku mentah barang dalam proses lahan pembaniu, dan barang jadi
Meuurul Sofjan Assaory (1993 | 234) baban baku adalah barang-barang
yang digunakan dalam proses  produksi, dunana  barang  Werschul  dapat

diperoleli  dan  sumbersumber  alem  atatpan dibeh  din supphier  atae

porwsahaan. ymn menghasiikan balum tkn ags pemsatmn pabok yang




menpgunakan bahan baku yang diolah perusahaan untuk deiapkan menjadi
barang jadt rang sMp dikonsmnd oleh kposumon, Sedangkan  menurut
Manullang (1981 : 181) bahan baku adalah bahan yanp menjads berguna s
clemen yang wdak dapa dipisahkan dan bararg yad dan menupakan bagian
pergciuaran Yang besardan memproduka semua hasil produksy

Menurt Zuban Yamn (1990 216) pabng seddst ada tiga alasan

111, denis-Senis Persatinan dan Fungst-Funpst Persediaan
Manmt Sofiam Assun 1999 1715 berdaskan joms dan posin
haeang persedinm dikelompakae -
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Persadiaan bahan baly (row materials siock)

Yau porseaan des baramg-barng beowupd  vang dgusakan
dalam proses produks:. bagannana dapat diperoleh dan sumbersumbor
dam ataupun dibeh dan spplier Bahan baln dperlukan pabek wemuk
diolah, yapg seelah modalu beberapa proses  dtharapkan menpd
bararg jadi (fradied ko)

Persedizan  bagan produbh  aldu  paris  yanp  dibeh  (purdioned

pores keriponers stouk}

Ty dan purn ponsahan

fae-yang metaln

).

Pevsediaan barang seicngah jadi ates barang dalam proses (work wi
process progress o cky

Yaitu persediaan barang-barang sang keluar dam sap-nap bagian
ddam sau pabwk aiau bahanbahan vang diolah mengd suatu benuk,

wtap tebih perlu diprosés kembali uuk kemudian mienjadi barang
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Jadi. Tetapi mungkin saja barang setengah Jadi bagi suaty pabnik
merupakan barang jadi bagi pabrik lain. Jadi pengertian dari barang
sctengah jadi dalam proses adalal, merupakan barang-barang yang
belum berupa barang fadi, akan tetapi masih merupakan proses lebih
lanjut lagi dipabrik ity sehingga menjadi barang jadi yang sudah siap

untuk dijual kepada konsumen atau pelnggan.

5. Persediaan barang jadi (finished goads stock)

N pelangg: dk' pasti tanpa

tergantung ‘\t 'm! H I S l.l L A

™ Il !'r|§=°‘! W -
2. Fungsi I:‘cum; "e iaksiid Lﬂ. iNpanan persediaan.
L.—/ N ———

—2
perusahaan dapat memproduksi dan membeli sumber daya dalam Kuantitas

yang dapat mengurangi biaya perunit.

3. Fungsi Antisipasi. artinya bahwa fluktuasi permintaan yang dihadapi oleh
perusahaan dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman
alau data-data masa lalu. Yaitu permintaan musiman, Persediaan inj

penting agar kelancaran produksi tidak terganggu.



1.1.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku
Menurut Ahyari (1993 - 60) faktor-faktor yang mempengaruhi
persediaan bahan baky dikelompokkan menjadi -
I Perkiraan pemakaian
Manajer harus bisa memperkirakan jumlah  bahan  baky yang
digunakan dalam proses produksi pada periode tertentu  sebelum
melakukan pembeljan. Perkiraan  produksi dapat  diketahui  melalui

Perencanaan penjualan dan perescanaan produksi pada tahun mendatang,

L]

Harga bahan baku

frekuensi pemiesanan balian baku semakin besar.

. Biaya tetap, dimana Jumlah biaya persediaan tidak terpengarub baik

oleh jumlah yang disimpan maupun frekuensj pemesanan bahan baky.




4. Kebijaksanaan pembelanjaan
Banyak sedikitnva dana yang akan diberikan untuk investasi dan
pembelanjaan perusahaan tergantung daripada kebijaksanaan pembelanjaan
dani perusahaan terschut
5. Pemakaian bahan
Agar hasil produksinya semakin bagus maka perusahaan harys

memperhatikan  bahan  baku yang digunakan pada periode lalu dan

membandingkan  dengan pema baku vang sudah disusun

\ b Tku yaug dipesan
terlambat data “4i LS 1 Aan pengaman

untuk pro I" :
A UNISSULA
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Pengendalian

ah satu fungsi dari manajemen, fungsi-
fungsi fain vyairy merencanakan, mengorganisasikan  dan mengarahkan,
Fungsi  pengendalian merupakan  fungs; manajemen  yang berhubungan
dengan usaha untuk memperlancar jalannya perusahaan agar dapat mencapai

twuan seperti vang diharapkan,



2. Ada pembagian nstruksi-instruksi

|2

Menurut Manullang (1981 - 173) pengendalian adalah suatu proses
untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainva dan
mengevaluasinya bila perly dengan  maksud supaya perencanaan sesya
dengan rencana semula, Tujuan utama pengendalian adalah mengusahakan
agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Menuryt James A F. Stoner
(1992 : 19) pengendalian meliputi unsur-unsur -

I. Menetapkan standar prestasi,
2

.. _&*"
3. Menentukan st UNISEZULA

[
4. Menentukan jar “'..':ﬂf-_._t?l é, h -i;:’-!-,!ﬁnl»-:v;"'"-'ﬂflﬁ?'
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sk

Suatu sistem pengendalian akan efektif bila terpenuhi Prinsip-prinsip
sebagai berikut -

. Ada rencana tertenty.

serta wewenang pada bawahan,



2.3.

Tk

I3

Dapat mencerminkan sifat-sifar dan kebutuhan dari kegiatan yang harus
diawasi.

Dapat dengan segera melaporkan pen}fimpaﬂgan-penyimpangan.

. Fleksibel.

Dapat diterima oleh semua pihak.
Dapat dimengerti.
Dapat menjamin diadakannya tindakan korekuif’

Ekanomis,

Manajemen Pers uirements Plunning)
] Ekleristik - schagai
berikut
1
. J,t‘lks,i dan
|r1 terhadap
kapan  dib bang et atian hadap  kapan
melakukan g “Em‘ M H ﬁ 5 I'-‘z! i A' formasi tanggal
"
penmintaan, ik ﬁwlﬁbm“ n untuk merakit
produk merupakan masalah kapﬂ.l-t E:Luluhi:an.
2. Perhatian terhadap prioritas pemesanan

Adanya kesadaran bahwa semua pesanan konsumen tidak memiliki
prioritas yang sama, produk yang satu lebih penting jika dibandingkan
dengan produk vyang lain. Hal in; memungkinkan  dilakukannya

penjadwalan untuk memenuhi prioritas pesanan.




3. Penundaan pengiriman permintaan
Konsekuensi dan prioritas pesanan menghasilkan konsep penundaan
penginiman yaitu menunda produksi atau pesanan terhadap item yang
telah dijadwal, untuk memaksimumkan keseluruhan operasi.
4. Fungsi integrasi

Pengawasan produksi dan manajemen persediaan dipandang sebaga

fungsi vang terintegrasi

1. Menjamin tersedianya  material, item atau komponen pada saat
dibutuhkan untuk memenuhi  skedul produksi dan  menjamin
tersedianya produk jadi bagi konsumen.

2. Menjaga tingkat persediaan pada tingkat minimum,
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3. Merencanakan aktivitas penginman, penjadwalan, dan  aktifitas

[ 28]

pembelian

Menurut Render Heizer ada beberapa keuntungan dari MRP -

. Peningkatan pelayanan dan kepuasan konsumen.

Peningkatan pemantaatan fasilitas dan tenaga kerja,
Perencanaan dan penjadwalan persediaan yang baik.

Tanggapan yang lebil cepat terhadap perubahan dan pergeseran

pasar.

merupakan ramalan, Penjadwalan induk ini harus sesuai dengan
rencana produksi  yang telah ditetapkan.  Salah  saty fungsi
penjadwalan induk ini adalah memastikan bahwa penjadwalan induk
akhir yang akan dipakai tidak membengkak dan mencerminkan

kendala kepastian yang realistis. Yang lebih tepat penjadwalan induk
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adalah peramalan apa yang akan diproduksi, jadwal induk adalah
suatu jadwal “pembuatan”
1. Bill of Materials-BOM (bagan bahan)

Bagan bahan adalah dafiar terstrukiur dar semua bahan yiing
diperlukan untuk membuat barang jadi, rakitan, sub rakitan, bagian
vang akan dibuat, atau bagian-bagian yang dibeh. Secara spesifik

strutur BOM  tidak hanya berisi komposisi komponen, tetapi juga

memuat langkah penyelesaian pre

3.

Fungsi pembelian diperluas karena pemakaian sistem MRP,
pertama, pesanan yang lewat jatuly tempo sebagian besar dihapuskan
karena MRP memperbarui tanggal jatuh tempo dan keaktualan,
Dengan sistem MRP memungkinkan uniuk menyediakan laporan

pemesanan yang akan datang kepada pemasok.
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6. Control Shop-Floor (Pengendalian, ngclm‘a-bengkeﬂ
Sub sistem ini bertujuan menyampaikan pesanan kepada kerja
bengkel dan mengelola pesanan dengan cara mercka dipabrik untuk
menjamin agar selesai tepat wakiu, Sistem pengendalian pengelolaan
bengkel juga mengawasi ketersediaan bahan bag; tiap pekerjaan.
Gambar dibawah inj menunjukkan arus informasi sistem MRP yang

terdin dari beberapa clemen MRP dan gambar Mpg nya.

UNISSULA
el 20l leluinela !
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Product forecast Production plan Customer orders
Master production [ Prodution capacity Planming
Sshedule (MPS) I manpower 2. Equipment

_ v

Material Requiremeni BOM
" Planning (MRP) -+
Product
Structure
‘ 4, I Record

Planned Rl emed
Order relegse Work Order
"';;F‘"- 13 0hi)

J_kﬂlisl.hl'lléﬂ

Gambar2.1. Arus Informasi Sistem MRP




Forecasting Customer order

l |

Master production sheedule MPS indikas ‘

produk yang akan dibuat dan kapan
dibutihlkan

Catatan persediaan
(persediaan yang
dimiliki, sedang dip /ﬁ
lot mzep :r’

E'ﬂ*é&ﬁMLA ’
., 131 :“

Gambar 2.2 Master Production Scheduling
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2.3.3. Langkah-langkah proses perhitungan MRRP
I Menentukan kebutuhan bersily
Besarnya kebutuhan bersih (ner reguirement) adalah selisih
antara kebutuhan kotor (gross requirement) dengan persediaan yang
ada ditangan (on hand), atau dapat dirumuskan -
Rumus yang akan digunakan adalah (Zulian Yamit - | 999:157)
NR =GR - OH

Dimana diterangkan sebagai besil

kebutuhan. Perhitungan kebutuhan bersih dapat diperbaiki dengan
menambahkan faktor persediaan pengaman, tetapi hanya ditujukan
untuk permintaan independen, Sedang persediaan pengaman untuk

komponen dapat diperlukan apabila reability process pembuatan



21

komponen sangat tidak menentu. Tabel berikut menunjukkan format

tabel MRP (Zulian Yamit: | 996:265)

Periode | 1]3 4 SJE 7 3J9|m 11]12 13

2. Menentukan jumlah pesanan (ukuran lot)

Penentuan  jumlah pesanan baik untuk item  maupun

komponen, didsarkan pada kebutuhan bersih. Pemilihan ketentuan

dalam pemesanan ini juga tergantung pada keadaan dan kebutuhan
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perusahaan. Berikut adalal beberapa  alternatif yang  digunakan
menentukan besarnya ukuran lot pemesanan
a. Periodik Order Quantity( POQ)

Cara ini pembelian dilakukan secara periodik, yaitu jangka
wakiu antara pemesanan selalu sama, misal setiap dua minggu sekali
atau setiap sebulan sekali. Jumlah vang dipesan adalah kebutuhan
selama jangka waktu antar pemesanan - ditambah  safety  stock
dikurangi persediaan awal padi

padasuaty periode.
A ;_1'*.-;/;,#/\

Sk~ persediaan awal)

¢. Metode Economic Order Quantity(EOQ)

Metode ini merupakan penyeimbangan antara biaya set-up

dengan ongkos simpan. Untuk menentukan EOQ dengan cara -

2xRx§
f

EOQ =



Keterangan -

EOQ : Kuantitas bahan baku dalam setiap kali pembelian

R :Jumlah kebutuhan bahan baku dafam unit dal am suatu periode
S Biaya pemesanan setiap kali pesan

(& - Biaya penyimpanan perunit per tahun

d. Lot For Lot (LFL)

Cara lot for lot ini pemesanan hanya dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan saja, karena tujuannya

gl stock-

menggunakan

va akan menguji

; ’“'!!f "r ‘i‘ pembeliar ',A beberapa interval
] Sl =,

B 4'

3. Menentukan Bill Of Material (BOM) dan kebutuhan kotor setiap
komponen,

BOM i ditentukan berdasarkan struktur produk dengan

memuat informasi nomor dan jenis komponen, jumlah kebutuhan

komponen vang diatasnya dan sumber diperolehnya komponen,
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Sedang kebutuhan kotor tiap komponen ditentukan oleh rencana
pemesanan  (planned  order refeased)  komponen yang berada
diatasnya dengan dikalikan kelipatan tertentu sesuai Kebutuhan,
Contoh Bill of materrat produk A

(Zulian Yamit, 1996 - 263-264)

Level komponen “Komponen | Jumlah Sumber

dan item dan iem

e J

Dari contoh diagas menunjukkan bahwa hanya item yang tidak

sebagai komponen yang merupakan independent demand
produk A,

yaitu

Sedangkan komponen lain bersifar dependent demand.

Jumlah vang diperlihatkan dalam BOM produk A adalah kuantitas
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yang diperlukan unuk merakit satu item level yang febih tinggi.
Misalnya produk A memerlukan | ynit komponen B, 2 unit item [0
dan 2 unit C. Sub rakitan komponen B membutulikan 2 unit jtem 20
dan 2 unit komponen D. Sub rakitan komponen D memerlukan | uni
item 60 dan 3 unit item 70 dan seterusnya Kalay digambarkan dalam
struktur produk  unuk membuat produk A dapat dilihat seperti
gambar berikuy -

Level {1

Level |

el 2

HLan saal ying

Kukan 'ﬁmn?smmn dipengaruhi  olel rencana
penerimaan (planned arder receipts) dan tenggang waktu pemesanan
(lead time), Pengaruh lenpgang wakiy pengaman terhadap MRp
adalah  apabila pesanan - vang  dilakukan  lebif; awal, hal im
mempengaruhi jumlah pesanan yang ada ditangan akan menjadi

besar. Karena ketepatan tanggal pemesanan sangat penting dilakukan
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untuk menghasilkan persediaan yang seminimal mungkin sesuai
dengan salah saty konsep MRP vaity memimimumkan persediaan
yang ada,

Selain diatas ada alat banty perhitungan lain vang digunakan
uniuk mendukung pengoperasian - MRP,  yaimy peramalan
(forecasting) permintaan Peramalan merupakan alat banty ying

penting dalam perencanaan yang efekuf dan efisien khususnya dalam

2.3.4. Faktor f N Material  Requirement
Planning)
Menurut Zulian  Yami (1996:279) ada lima faktor yang

mempengaruhi tingkat kesulitan dalam proses MRP vaity -




1. Ukuran Lot

Terdapat dua aliran  dalam penentuan ukuran lot yaity
pendekatan period by period dan fevel by level. Ukuran lot khususnya
untuk struktur produk yang bertingkat banyak (mults fevel case) masih
dalam tahap pengembangan, sehingga teknik ukuran lot merupakan

salah faktor elemen Keberhasilan sistem MRP.

2. Tenggang Waktu

adr berulang-ulang,
Proses penentuan kebutuhan bersih untuk tingka yang lebih rendah
membutuhkan tehnik yang sangat sulit (multilevel ot size lechnigue),

selingga membuat perhitungan semakin kompleks pula.
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4. Perubahan Kebutuhan

MRP dirancang agar menjadi sistem yang peka terhadap
perubahan baik vang dan |uar (permintaan) maupun dari dalam
(kapasitas). Kepekaan itw  bukan tidak  menimbulkan masalah,
perubahan  kebutuhan produk akhir tidak hanya mempengaruhi

fencana pemesanan, tapi juga mempengarubi jumlah kebutuhan yang

diinginkan

UNISSULA
el g0l leluinela




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Dalam  penyvusunan skripst i menggunakan  jenis  penelitian
“Deskriptif”, yaitu pencarian fakia dengan interpretas yang tcpal. Secara

harfiah, metode deskriptif’ merupakan metode penelitian untuk membuat

gambaran mengenai situasi atau kej adidy. 1 azir, 1988 - 63),

Adapun tujuan mey

UNISSULA
el £l leluinadla

I. Populasi

Nawawi (1990 - 52) populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang
terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan / peristiwa dari sumber data yang

memiliki Karakteristik tertenty dalam penelitian, Populasi dari penelitian

29
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ini adalah pengawasan persediaan bahan baku dan jumlah produk pada

perusahiaan Mulia Jaya Furniture Kudus.

2. Sampel

[ ]

- Data Sckunder

Djarwanto PS dan Pangestu Subagyo (1995 : 119) sampel adalah populasi
yang menggambarkan obyek penelitian. tehnik pengambilan sampel yvang
dipakai purposive sampling, vaitu pemiliban sekelompok subyek atas
dasar cin dan sifat tertentu vanga ada sangkut paut dengan sifat populasi

vang digunakan  dalam  penclitian i

vang diketahui. Adapun sampel

adalah data pemjualan produk 1 osampal Jum selama talwn

i diperoleh
alinya. Data

primier dlip'li ipgkutan, yaitu

| UNISSULA
m&_llegi@ebwl,e.

menurut Nur indnanto (1999 0 147) data sckunder vaitu data vang tidak
diusahakan oleh peneliti berupa data yang diperoleh dani berbagai literatur,
buku-buku serta media massa lannya yang sesua dengan permasalahan

vangdibahas.
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3.5. Metode Pengumpulan Data

Data bagi suatu penelitian merupakan faktor yang sangat penting,
oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan beberapa cara pengumpulan
data yaitu sebagai berikut -

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode vang dilakukan dengan cara mengumpulkan

data melalui peninggalan terulis lerutama. arsi-arsip dan juga termasuk

buku-buku tentang pendapat "*‘Q\“*

e
o

lan-lain yang berhubungan dengan

[ B

pewawancars

s,
Lo

alat yang d.x “ﬂﬁﬂ%wlm ), (Nazir, 1988
eellu)l £l lolusinala

Studi  pustaka adalah pengumpulan - data  dengan cara membaca,

mempelajari dan mengumpulkan laporan-laporan, buku-buky dan sumber-

sumber tertulis laimnya yang ada hubungannya dengan penelitian.
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3.6. Teknik Analisis Data

Untuk mengevaluasi persediaan bahan baku pada Perusahaan, perlu

adanya alat analisis, alat analisis yang digunakan dalam proses perhitungan
MRP

dengan melakukan langkah-langkah -

L. Untuk mengetahui rencana produksi dalam menentukan kebutuhan bersih
pada periode akan datang digunakan ramalan permintaan terhadap produk
Jadi, dengan menggunakan

.
R UNIS LU A
B\ ~2llelI gl telyznla

Keterangan ;

n = banyaknya data, dengan syarat 2Xx=0
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2. Menentukan kebutuhan bersih (Net Requirement)
(Zuhan Yamit, 1996 : 264-265)
Rumus yang digunakan -
NR =GR - OH
NR = Net Requirement (kebutuhan bersih)
GR = Gross Requirement (kebutuhan kotor)

OH = On Hand (persediaan ditangan)

d. Lot For Lot (LFL) vaitu sistem yang berarti pesanan dilakukan

untuk kebutuhan setiap minggu.
¢ Metode Akumulasi vaitu metode yang membandingkan beberapa

alternatif jumlah pesanan dengan memilih biaya vang terendah
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode POQ
(periodic order quantity) dan LFL(fot for fon),

4. Menentukan Bill of Material (BOM) dan kebutuhan kotor seliap
komponen.
BOM ditentukan berdasarkan  struktur produk dengan memuat
informasi nomor dan jenis komponen, jumlah kebutuhan komponen

vang diatasnya, dan sumber diperolehnya komponen. Sedangkan

kebutuhan kotor setiap kompo

kan oleh rencana pemesanan
/ \\ berada diatasnya dengan

DI__ UNISSULA [ operia
elimisi In\n | i \r iembertialkan

bagaimana cm‘anyg\ mengukur < vadabel (Masil Sii tarimbun, 1990

55). Dalam penelitian inj penulis menggunakan variabtl-variabel sebagai
berikut -
I Bahan baku adalah merupakan bahan dasar untuk menghasilkan barang

Jadi, untuk itu perlu tersedianya bahan baku agar proses produksi tidak

terhenti.
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2. Persediaan adalah serangkaian kebijaksanaan dan pengendalian yang
memonitor tingkal persediaan dan menentukan lingkat persediaan yang
harus dijaga, kapan persediaan harus diisi, dan berapa besar pesanan yang
harus difakukan.

3. Pengendalian bahan baku adalah suatu usaha untuk mengendalikan bahan
baku agar bisa optimal dalam pengolahannya dan memperlancar Jalannya
perusahaan agar bisa mencapai tujuan seperti yang diharapkan,

4. MRP adalah sebuanh metode entukan jumlah dan waktu yang
dibutuhkan oleh suatu i _an:JIIi kebutuhan skedul
produksi, denpat~ ait ik . wak  dan Kapan
kompo

Fo 1

[Periode | f (EFRIE

GR ?

'DH i : a i -
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Definisi-definisi dalam MRP antara lain -

a. Gross Requirement yaitu ramalan kebutuhan bahan baku komponen,
sub assembling atau barang jadi suatu periode tertentu.

b Shedule Receipr yaitu material yang sudah siap diproses yang berasal
dari supplier atau membuat sendiri yang diterima pada awal periode.

€. On Hand yaitu jumlah bahan baku vang diharapkan tersedia pada akhir
periode (persediaan ditangan).

- Net Requirement vaitu Jumlabichersih vang diperlukan dalam suaty

//\ Aikurangi dengan persediaan

,*“*"

UNISSULA

)

/r.':i ang jadi, sub

BOM meliputi -

a. Level komponen
b. Komponen
¢. Jumlah yang dibutuhkan / kuantitas

d. Sumber yang dibuat atupun membeli dari pihak lain
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Contoh
Level Komponen | Kuantitas | Sumber
komponen
Level | IE' E I Buat
[evel | 20 2 Beli
Level 2 30 I Buat
Level 2

yatu

periode

BAl-yane-memmakam urot-urufan item

maupun komponen yang membentuk dalam pembuatan produk akhir.

Decision Tree meliputr ;

a. Level Code

Level Code vaitu suaty tingkatan untuk menentukan posisi item dalam

struktur Bill of Materials
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b. Nomor / Nama ltem

Nomor Item vaitu suatu pemberian nomor / nama item untuk
membedakan produk induk sebagai produk akhir dengan komponen
yang lebih rendah sebagai pembentuk produk akhir.

¢. Parent & Componen Item
Parent & Componen Item yaity assmbling dari bagian utama dari suatu

sub grup yang akan menjadi sebuah komponen dari parent yang lebil
tinggi, ,

Contoh :

Sl

UNISSULA
el 20l leluinela




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Perusahaan
Perusahaan Mulia Jaya Fumniture merupakan perusahaan swasta yang
didinikkan oleh pasangan suami istri Bapak H. Mahmudi dan Ibu Hj. Siti

Zulaikhah pada tahun 1988. Bentuk usaha ini adalah UD atay usaha dagang

kecil.

produk yang

dan kursi ukir

gﬂﬁldﬁ. Maﬁi“g" i=am+u3—u|III._IF;&*;ll—!"-";'"é'!‘r""-"%“-‘ i hﬁrgﬂ dﬂ.ll jug-a

modelnya dimana harganya berkisar diatas satu Juta rupiah,
Perusahaan ini memasarkan produknya ketoko-toko meubel lain dan
menjual langsung kekonsumen melalui toko vang dimilikinya, bahkan

melayani pesanan dani konsumen / pelanggan sesuai dengan keinginannya.

39
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4.2. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan suatu yang sangat penting untuk menjalankan
setiap usaha agar perusahaan  dapat  berjalan  sesuai dengan  vang
direncanakan. Dengan adanya organisasi dalamn perusahaan, maka dapat
disusun pembagian kerja, penentuan pembagian tugas dan tanggung jawab
dan tata hubungan kerja sehingga tenaga kerja dapat bekerja dengan baik.

Dalam  menjalankan kegiatan,  sctiap karyawan  memerlukan

efektif, (T, HaA 0.7 TP,

\ " P
Ada Clh U M ! it ﬁ !ls:F !’-'ﬂ ‘A' I.‘ltil.ii.I.llgﬂll kerja

| 1 :’- I ; L] IEJ ii > f
serta lalulintas we e '!il ;.-! ',,k h 990 : 69) yaity -
|1 L—f' :

. PRI | 1.._--.'-"““"‘—. :
I. Organisasi Lini, memiliki ciri-cin scbagai berikut -

a. Bentuk organisasi masih kecil
b. Jumlah karyawan sedikit dan saling kenal

€. Spesialisasi kerja masih belum begitu tinggi
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2. Organisasi fungsional, cirinya adalah :
Beberapa pemimpin tidak mempunyai bawahan vang jelas sebab setiap
atasan berwenang memberi komando kepada setiap bawahan sepanjang
ada hubungan dengan fungsi atasan tersebut.
3. Organisasi Lini dan Staff, ciri-cirinya adalah :
a. Pada umumnya dianut olch organisasi besar

b. Daerah kerjanya luas dan mempunyai bidang-bidang tugas yang

s

beraneka ragam sertar

C.

struktur 1-.:rrglllhk i-' N i SE; u 4 ﬂ dalam mengelola

i Il B! ke ] 11 II ! z .
kegiatannya. () :1-.—-: L—h L sihe b agian laris mempunyai tugas

dan wewenang vimgrrelas

Adapun  yang menggambarakan  struktur organisasi  pada

perusahaan Mulia Java Fumniture dapat diperlihatkan pada gambar beriku
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Pimpinan
Bagian Bagian Bagian Pengemudi
Produksi Pemasaran Administrasi
Gambar 4, [,

Struktur organisasi perusahaan Mulia Jaya Furniture

sebagai berikut -

I. Pimpinan

d. Mengadakan penyelidikan terhadap perkembangan produksi, serta

perkembangan model, bahan-bahan yang mempunyai kualitas

bagus  tapi harganya  muralh. Dalam  hal

mempertimbangkan bersama pimpinan,

m - harus
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3. Bagian pemasaran
Bagian pemasaran ini bertugas memasarkan produk ketoko-toko,

mempelajan keadaan  pasar dan  pesaing  serta menyusun - strategi

A Jian - vang ch perusahaan.

il Rafy: .E'D‘ il U niliki’ frusahaan Mulia
Jaya Fumitl ﬁu“"']?r Ifﬁt’ ﬂeua#h sehagai berikut |

i
- 5 orang tukang jok

- 5 orang tukang amplas

7 pemaﬁ’iiﬂ

2 orang tukang cat

3 orang bagian pemasaran
- 2 orang supir

Para Karyawan ini mulai bekerja pada jam 08.00 sampai dengan jam



4.3. Sistem upah dan gaji
a,  Sistem upah dan gaj
Sistem pemberian upah dan gaji pada setiap perusahaan tidaklah
sama, hal ini tergantung dan besar kecilnya perusahaan dan juga dari
tingkatan kerja vang dilakukan. Pemberian upah harus mencerminkan

keadilan dimana disesuaikan dengan kondisi kerja masing-masing

bagian. Upah dan gaji merupakan pencrimaan sebagan suatu imbalan dan

‘ usahaan Mulia

= Tunjangan hari rava

- Penyediaan tempat tinggal bagi karyawan yang tinggal diluar kota.
Hal i dilakukan agar para karyawan memiliki ketenangan dan

motivasi vang tinggi untuk bekerja, sehingga diharapkan produktivitas

perusahaan bisa bertambah dan naik.



4.4, Progeg Prodygg;

Progeg Prodyke

m{:rup.'ikfu: ciryg, et tan chngg Untuj;
mcrrcrpmkem alay Menampgy, I,cgummn beirmr,g Aau  jae dengay,
munyg[r.'ml.':in faktor Produg g (tenagy kerjg,

Yang a4,

mesiy bahan baky dan dang)
Adapyn bahay balky, Vi
Larugy ddalal o

baga; beriky :

Rangy,, Kursj ¢

an g dary kayu,,mn
Keiﬂ:ju:R T

J-'n'-::.\.'rf}!c foam
Palay
S taples

Lem kuzz."r;g

Narep

Plasti Uniuk Jis

Dafap Melakykan Proges Dok i M Juga dnmgian_:; fdengay, huhur'eup;
per;ﬂ;:r;m, SCper;
- .'L.’l..‘.ul”_];u'm
{:'unung

Pisay Potong
Jary kasyr

M Eleran

Knrnprcsc]r'
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- Alat-alat pertukangan seperti palu, tang, gergaji dan lain-lain,
Proses produksi dari kursi ukir garuda dapat dirinci sebagai berikut
{Pengerjaan setiap proses produksi dilakukan per set kursi ukir garuda yang
berjumliah 4 unit).
I. Proses produksi dalam pembuatan kursi ukir garuda ini dimulai dengan

pembelian kerangka kursi dan meja yang terbuat dari kayu jati.

Untuk kursi terdiri dart dua bagian yaitu

Tk

‘ ulai proses
3 _X umssm.n // |
; : Asdl (n-:" J'i' ) gka Lg-/ ar penopangan

flexible foam (husad PrOse -\.._.._,_, . /pembantu berupa

paku.

4. Proses pemasangan kardus pada bagian tempat duduk sebagai penopang
flexible foam, dalam proses ini dipakai bahan pembantu berupa lem

sebagal perekat.
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5. Proses pemotongan flexible foam dan kain.
Flexible foam yang digunakan mempunyai ukuran panjang 2 meter, lebar
| meter, tebal 5 cm. Proses pemotongan flexible foam dan kain dilakukan
sesuai dengan bentuk desain yang diinginkan, sesuai pesanan pelanggan /
selera pasar.

6. Proses penjahitan kain jok (parasit)
Setelah proses pemotongan flexible foam dan kamn sclesa, proses

selanjutnya yang harus dipersiapkan.adalah penjahitan kain. Proses i
e

bagian sandaran 6 cm.

Pada proses ini dilakukan pembenahan tekukan-tekukan yang ada diujung
kursi dengan cara meratakan flexible foam yang kurang rata, Karena hal ini

sangat mempengaruli pada bentuk kursiitu.
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Selanjutnya proses pemasangan kain jok diatas flexible foam dan kamn
mori untuk penopang bawah kursi, bahan pembantu yang dibutuhkan yaitu
lem, paku, staples sebagai perckal flexible foam dan kain serta alal
pembantu berupa palu.

8. Proses pemasangan aksesoris yaitu berupa kaki kursi, kaca meja dan hiasan
lain pada meja.

9. Setelah proses produksi selesai dibuat, kemudian disimpan dalam gudang

< S W “?;p
sfov%
\ S \@am/j 2

. st ukir garuda pada
/;if V9 SLAM o, 1\.

el

7 Ny
UN|5SULﬂ

|



Pembelian keranpka hursi dan

J,

Proses pengamplasan dan
penvemprolan keranghka kursi
dan meja

I

Proses pemasangan karel pada
tempal duduk

sebaga penopany | 1"#
#‘_':fi L

Gambar 4.2,

Skema proses produksi pada kursi ukir garuda
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4.5, Pemasaran
Pemasaran merupakan hal paling menentukan dalam  suatu
perusahaan, sebab dengan adanya pemasaranlah produk kita bisa dikenal oleh
masyarakat umum. Dengan pemasaran produk yang bagus maka perusahaan
akan bisa terus berkembang dan bisa mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Tujuan dari pemasaran adalah suatu usaha untuk memuaskan pembeli /

pelanggan, dacrah pemasaran atau sasaran utama hasil produksi perusahaan

lain.

L
UNISSULA




Tabel 4.1

Volume penjualan perusahaan Mulia java Fumiture

Tahun 2002
|I Bulan Volume penjualan
| Taan a0 ]
Februari 55
Maret 50
April
Mei

e - c—

Jum ._ a

Dara perusahaan Mulia jaya furmiure

51
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BAB Y

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Apabila semua data-data yang kita perlukan sudah cukup lengkap,
maka langkah selanjutnya adalah mengolah data agar menjadi data vang
teratur dan mempunyai arti schingga tujuan kita melakukan penclitian tentang
efisiensi biaya bias tercapai.

Pada Perusahaan Mulia Furniture  selama i dalam

A\

mengendalikan bahan bak ietode tertentu dan sederhana
- .

-

produk  tahun

Fﬂllgendalial.:ig.
Peramalan ﬂt;,'
” \ _ it diperlukan

uk tah fay UNISSUI—J& .
it fahun  selan Ft-"—“q!ﬁpl 5 ‘- il .‘. ] U1 "6 ﬂm]}t‘-rkirakan

hahﬂ.n bﬂku }’ang d]. """"""-"-"“"u"-ﬂ‘lr“l’lﬂl_h'.“!-'JK'EL"‘I-“! dUkSi ﬂal'lli biSﬂ

berjalan lancar,
Dari table 4.1 kita dapat membuat ramalan penjualan pada tahun 2003
dengan metode kuadrat terkecil (least square). Berikut i peramalan

penjualan produk kursi ukir garuda tahun 2003,

52




Tabel 5.1,

Perhitungan peramalan penjualan dan kebutuhan bahan baku

Pada Perusahaan Mulia Jaya furmiture

Maret 50 R "'F.Su

No [ Bulan Penjualan (Y) | X XY 'S

! Januar 60 -1 | -660 121

2 Februari 55 9 | -495 81

3 o e S0 (49

53
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Sehingpa persamaan paris trendnya adalah:
Y =athX
= 57.25 1 0,67X
Kemudian didapat perkiraan jumlah kursi ukir garuda selama tahun 2003
sebagai berikut :

Tabel 5.2

Perkiraan jumlah permintaan kursi ukir garuda tahun 2003

5.2. Analisis MRP
MRP merupakan system vang dirancang Khusus untuk  situast
permintaan  bergelombang, secara fipikal karena  permintaan  tersebut

dependen. Adapun tujuan dari MRP adalah menjamin tersedianya material,
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item / komponen pada saat dibutuhkan untuk memenuhi produk jadi bagi
konsumien, menjaga tingkat persediaan pada kondisi minimum, dan
merencanakan aktivitas penginiman, penjadwalan dan pembelian.
Adapun langkah-langkah proses perlitungan MRP
a. Menentukan kebutuhan bersih
Kebutuhan  bersih (Net Requirement) adalah merupakan  sclisily
antara kebutuhan kotor (Gross requirement) dengan persediaan ditangan

(On Hand).

\\ UNISSULA
\‘*ﬁu**#kqdiﬁ?kﬂpﬂinfﬁﬂrhp

Pa k-l-—l'-L‘I’_—rlﬁr—!l-l.'llllIfﬁ.“-i'lL-!!1l!llliI e

GR 66 | 67 ;ﬁT 68 |60 169 (70 |70 [71 |72 "3 |73
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NR 66 | 67 ﬁ?lﬁs 60169 170 [70 |71 |72 |73 |73
PEE = = = ] SNE T P P TER o
'
PDR-»-i-------'_-
Keterangan

Tabel diatas merupakan table MRP yang menunjukkan kebutuhan bersih

produk kursi ukir garuda tahun 2003, perusahaan tidak memiliki persediaan

ditangan sehingga kebutuhan bersily suba-dengan kebutuhan kotor. Untuk

)
- "
-
1AL

kursi ukir

paruda yan LN Sﬁﬁu LA nponen yang
diatasnya, serts ';;;:!,Luf{i éﬁ:’bi!h' ”F‘

Bﬁriklll il]i urjlr‘.u-:ﬂ-nt-un-iu+ﬁtq_,qg.,}‘.,;!li%;;;lli. - pada pﬂmsal]aaﬂ

Mulia Jaya Furniture ;
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Sel kurs ukir garuda Eiprd)
Foursy pbor (KUY Buat Meja (M) Beli Lev |
(4) LT =1 hari (LT =0
|
Y v
Jok kursi ukir (JK) Buat Rangka kursi (RK) Bel Ley 2
HILT=1 | HILT=0 ;
Flexible Kan Lem _Karto PMitur /
Foam (FF) (KN (LM) LAY, Vermis Lev 3
Beli Bel Bel Beli
BILT = | {16} (B3] (1}
T i 1.T=1

¢,

komponen

[ O Set kursi ukir garuda | set Buat
1 Kursi ukir 4 unit Buat

1 Megja 1 unit Beli

2 Jok kursi 4 unit Buat
2 Rangka kursi 4 umit - Beli
3 - Flexible foam 5 lembar Beli
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[ TKam 16 meter | Beli |
3 Lem dkg Beli
3 Karet 60 meter - Behi
Ll i Kaon | 12bygi | Beli )
3 ~ Sumbu 18 meter | Beli
3 - Plitur / vernis I kg ' beli

Sumber ; Perusahaan Mulia Jaya furniture

1,II E:ﬁ;ra .FI

FATE AR HL-

Sumbu

|
Plitur 5 kg L Img
|

Sumber - Perusahaan Mulia Jaya Fumiture

Untuk menghitung besarmya total biaya yang dihasilkan dan sistem

MRP, maka perlu diketahui besarnya biaya setiap kali melakukan pemesanan
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dan biaya simpan dari produk kursi ukir garuda yang dilasilkan perusahaan

Mulia Jaya Furniture

Berikul tabel biaya pesan dan biaya simpan dari beberapa komponen

utama produk kursi ukir garuda

Tabel 5.0

Biaya pesan dan biaya simpan produk kursi ukir garuda

" UNISSULA
Metode LPEH 1 metode p 4

J L ]
dilakukan \'

vl n yang hanya
*
mx_nm.—._mu............t+=u-._r._-..r,.r,,t,. AL !tlfllggll S&_j‘ﬂ..

tujuannya untuk meminimumkan jumlah persediaan barang dalam

cudang.
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kebutuhan kotor setiap mingeunya diperoleh dan pembagian rata-rata
dari kebutuhan kotor kursi ukir garuda sctiap bulannya / kebutuhan kotor
minggu ke | osampai ke 4 berasal dan pembagian rata-rata kebutuhan

kotor pada bulan pertama, begitu seterusnya sampai bulan ke 12,

7 Karena lead timenya hari satu hari maka rencana pemesanan dilakukan
pada minggu kesatu juga, begitu pula minggu berikutnya, Dimana
perusahaan melakukan rencana pemesanan dan pencrimaan pesanaan

3

K imembuat
kursi ukir g n kotornya

i
dengan mengguiig
\

I

=

i
Kebutuhan kol gknya  kebutuhan

flexible foam VT nuqun*: =1 ; 2 f i r Eilﬂ.ldﬂ }'Hil“ 5

lembar {lexible foam yang dikalikan dengan POR pada produk kurst ukir
garuda.

Kebutuhan kain biasanya dalam meter, untuk membuat kursi ukir garuda
per set diperlukan 16 meter jadi untuk menghitung kebutihan kotor kain

dengan mengalikan POR produk kursi ukir garuda pada minggu yang
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telah ditentukan dengan besarnya kebutuhan kain untuk membuat kursi
ukir garuda.

Untuk lebih jelasnya mengenai kebutuhan kotor masing-masing
komponen per minggu, berikut ini dijelaskan bersama tabel-tabel MRP
metode LFL untuk beberapa komponen utama dan produk kursi ukir garuda
vaitu table MRP untuk flexible foam, komponen kain pada perusahaan Mulia

Jaya Furniture dalam 6 bulan ditahun 2003 dengan periode mingguan.

Tabe
MRP Metode LFL komponen flg | Time = | Minggu)
Dalam satuan lembai rusaliaan wa Furniture
n
- 4 . v .
| Penode . ' T2 ]
= = o ' . iJ —
|GR 80 _ : 85
| SR -\ = B8 F B
\ . L g1 . 2
OH 84 |4 | ' 00
R[] L3S 80 a5 85

PoP |- | K |® i 85 |85
POR |76 |85) : : 5 [85 [90
\ |

Periode [ 13 [ 14 _ ~/A Ilzz 23
GR 90 lss 85 80 | 85 lss 85 (90 |85 |85 |85

NR |90 |85 |85 |80 85 [85 [85 |90 |85 85 | 85
POP |90 |85 |85 |80 85 (85 |85 |90 |85 85 [8S
ﬂmﬁ i’ﬂ'ﬁ";ss 80 |85 85 |85 \fsm 85 |85 85|90
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[Keterangan :
Dalam table 58 vaitu tabel MRP untuk metode LFL untuk

komponen kain menerangkan bahwa perusahaan Mulia Jaya Furniture
melakukan pemesanan sebanyak 23 kali dalam 6 bulan dan diketahui bahwa
persediaan ditangan sebanyak 84 lembar yang akan habis pada minggu ke 2
dengan kekurangan kebutuhan schesar 76 lembar, sehingga pada minggu ke2
perusahaan melakukan pemesanan kembali untuk memenuhi kebutuhan

muinggu ke 3, begitu pula selerusnya untiis ninggu-minggu berikutnya.

Berikut parhitun -* kmupc—nen flexible foam
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Tabel 5.9
MRP metode LFL komponen kam (LT = | Minggu)
Dalam satuan meter pada Perusahaan Mulia Jaya Fumiture
Bulan Januar- Juni Tahun 2003

ﬁeﬁude[l 1% 4 |5 16 [+ |8 |9 |10 |13 [12

|IGR 256 [ 256 | 272 | 272 | 272 | 256 272272256 | 272 | 272 | 272 |
JSR c = 1= e E 1= = = = FE
lOH300 [44 [0 [0 [0 |0 o [o |o |0 |0 |0
NR - [212 272%2?2 2 |25 256 | 272 | 272 | 272
POP |- [212]272 272 2% 272 25{:“Lz?2 2712 | 272

|l POR 212 77 l 272 lm 288

Periode | 1 24
| GR ' 288
T
j‘ﬁnmn

NR 288 .'

POP | 288 | 2 j

POR | 272 273256 2T 177" !5""3 ULA 72 | 288
\ el gl ol

| 272 288
272 288

Keterangan ;

Dalam table MRP metode LFL untuk komponen kain diatas
menerangkan bahwa perusahaan Mulia Jaya Furniture melakukan pemesanan
sebanyak 23 kali dalam 6 bulan dan diketahui bahwa persediaan ditangan
sebesar 300 meter yang akan habis pada minggu ke 2 dengan kekurangan

kebutuhan sebanyak 212 meter, schingga pada minggu kedua perusahaan
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‘melakukan pemesanan kembali untuk memenuhi pesanan minggu ke 3,
begitu pula scterusnya untuk minggu-minggu berikutnya.
Berikut perhitungan total biaya untuk komponen kain dengan

menggunakan metode LFL sefama 6 bulan pada tahun 2003,

Biava pemesanan =Rp 12.000 x 46 = Rp 552.000

Biava simpan =0

Total biaya ~ Rp 552.000

Total biaya selama 6 bulan RpSS ' = Rp 276.000
buli n xclmnr Rp 276000

Jadi total biaya untuk komposesd
p

sdilakukan karena

pada d . ; ‘ _:__ .;*:-r-.'rf B a el an ) kchu'aka"

terhadap jangka waktu pemesanan yang selalu sama untuk
kepentingan produksi dengan penggunaan metode POQ ini
sebelumnya.

Berikut mi tabel MRP metode POQ untuk produk kursi ukir garuda

dan juga komponen utamanya disertai dengan keterangan tabel dan
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perhitungan total biaya yang dihitung berdasarkan hasil dari tabel
MRP metode POQ tersebut, Dalam metode i periode waktu

pemnesanan ditetapkan 4 munggu.

Tabel 5. 10
MRP produk kursi ukir garuda metode POQ

Dalam satuan set untuk periode 4 minggu (Lead Time = 1 hari)

Bulan Januari - 1 (3
[Periode 1 [2 |3 ~NERIBERE
| i . [

GR 16 | 17 117 |17
SR : 7 W :
[ OH O | . l - 0
- /i
| NR = %E‘ L= l|'r -
| —t T - _llll

POP 66 - - - -
POR 6 - =
L \

Periode | 13 1\% “he [T | 2 (33 [24
GR T8 |17 1T (16 (17 | 17 —ra—\-rr’\rf 17 |18
SR T e 15 = [= |° |5 = = 1= |z &= |
OH 'S0 |33 [16 |0 |52 |35 |18 52 |35 [18 |0
NR CEERERERCICEE 0 P
POP i e () Bz 15 =
' POR i&s - I - Iw - |- 69 |- [- |-
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Keterangan :

Tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki persediaan
ditangan, sehingga pada bulan pertama yaitu bulan Januari perusahaan
memproduksi penuh, jumlah unit pesanan 66 set karena pesanan tersebut
untuk memenuhi kebutuhan selam 4 minggu yaitu © kebutuhan pada minggu
1.2, 3 dan 4 atau (16+16+17-+17) yang dipesan pada minggu itu juga.

Pesanan sebanyak 66 set tersebut akan habis pada minggu ke 4, berarti pada

membuat kursi ukitparuda-dan membuar-tabet-MRP-metode POQ untuk
setiap komponen kursi ukir garuda, ditentukan oleh rencana pemesanan pada
komponen yang berada diatasnya dengan dikalikan kehpatan tertentu sesual
kebutuhan.

Kemudian sama dengan metode LFL setelah POR pada kursi ukir

garuda diketahui maka kita dapat langsung membuat tabel MRP masing-
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‘masing komponen utama dari produk kursi ukir garuda yang menggunakan
metode POQ).

Berikut imi adalal tabel-tabel dan keterangan metode POQ dani
komponen utama kursi ukir garuda yaitu komponen flexible foam.
Romponen kain.

Tabel 5.11
MRP metode POQ komponen Flexible foam

[Dalam satuan lembar untuk peno {Lead Time = | Minggu)

Bulan J: k

(Poriode [T ]2 J2 Al CUIRER
!.-Gﬂj-:”ﬂ . \ .-"‘l A\ ] 7 : _'...- =
SR . : -
“OH 84 J| ; y ' - I
R 24&1 : = B T |
| POP 246 | ' T
POR246 | - l? e CORE - [340
Periode | 13 '\}ﬂ I I . [23 |24
GR 340 | - - = ﬁ - |-
SR S = - /(CEE
onsd [0 |- |- |- [0 [- [- [- [0 [- |- [-
NR Wl 1= 1= [#s]- |- |- |35]- [ |-
POP ']'3T1n_'? i 4’* |3as(- |- [- [345 = =
POR246 |- |- |- i:us]- - |- ii s 1= = |-
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Keterangan :

Dalam tabel 5.11 menunjukkan MRP metode POQ untuk komponen
flexibke foam dimana periode pesanan setiap 4 minggu sekali dan pada saat
itu perusahaan memiliki persediaan ditangan scbesar 84 lembar vang akan
habis pada minggu kel. Maka untuk membuat pesanan minggu ke |
perusahaan harus melakukan pemesanan kembali untuk menutup kekurangan
kebutuhan untuk komponen flexible foam sebesar 246 lembar, perusahaan

melakukan pesanan sebanyak 246 lom

paiyang akan habis untuk memenuhi

. 5 )
kebutuhan minggu ke 1,23 dar nnggn ke 5 dan selerusnya

sebesar Rp 119.190
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Tabel 5.12
MRP metode POQ komponen kain
Dalam satuan meter untuk periode 4 minggu

Bulan Januari — Juni Tahun 2003

Periode |1 12 ]3[4 [5 |'ﬂ ElE "[9 ' "mTI'l”Tz_'
GR 1056 |- |- |- 1072- |- |- 1072|- - |-
- B e e - - .i,__ —
|
OH300 | - T T 0 | - 0 : = =
NR 756 (- |- |- w1 1072 | - R [
- , I
P 756 |- Al =i
PO g \
POR756 | - Agrp ' 7 - | 1088
L L A .
) -
[Periode | 13 =t=a J =/ 73 | 24
L1
\ ‘
GR 1088 A 3 ‘) Sl

| HSR - ﬁ - -  (p _ F 1T
| OH300 |- \& ! > L i - |- |-
NR 1088 | - \\\ - ==

POP | 1088 = - |- T e \ noal- - -

POR756 | - P SR ST 1 1 [P FE o

| ||
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Keterangan :

Pada table 5.12 diatas menunjukkan bahwa MRP metode POQ
interval pemesanannya selam 4 minggu atau periode pemesanannya untuk
kebutuhan selama 4 minggu. Pada minggu ke 1 persediaan ditangan sebanyak
300 meter akan habis, berarti pada minggu ke teraklur ditabun 2002
perusahaan melakukan pemesanan untuk kekurangan scbanyak 756 meter
dan pada minggu ke 1 pesanan harus datang. Jumlah unit pesanan sebanyak

756 meter untuk memenuhi keb *""':'7"“' na 3 minggu yaitu minggu ke 2,

Rp72.000

\ u N i :n..g u LA = RP 92.940
Toulbiaya \\Waaa DA SO S/ = Rp 164.940

Jadi total biaya kemponen Kaii-selania 6 bulan pada-tahun 2003 dengan
metode POQ adalah sebesar Rp 164.940

Untuk mengetahui metode yang dianggap paling efisien dalam segi
pembiayaan pada perusahaan Mulia Jaya Furniture maka akan dibuat
perbandingan biaya secara keseluruhan antara masing-masing metode analisis

MRP tersebut di atas :
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1. Total biaya secara keseluruhan pada produk kursi ukir garuda dengan

metode analisis lot for lot (LFL) selama 6 bulan pada tahun 2003

- Total biaya produk kursi ukir =Rp 0
- Total biaya komponen flexible foam =Rp 345.000
- Total biaya komponen kain =Rp 276.000

Total biaya =Rp 621.000

Jadi total keseluruhan biayanya adalah sebesar Rp 621.000

2. Total biaya kescluruhan pada |1ukir garuda dengan metode
. -

- Total biaya .
- Total biaywhe

-. //
Jumlah pﬂngeluaﬁi ‘u “ ! s ? u '.A Hangkml jika
| a.diq @éb%m],e

/
perusahaan mengguoakan 1 --.. gqerung00res karena jumlah

pengeluaran untuk membel bahan baku jauh lebih tinggi.




BAB VI

PENUTUP

1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan dari upaya
pengendalian persediaan bahan baku vang efisien dengan menggunakan 2
metode lot pemesanan MRP (Material Requirement Planning) yaitu LFL(lot

for lot) dan POQ(periodic order quantityddapat disimpulkan sebagai berikut :

|. Berdasarkan data jumlah pefmi ikir paruda tahun 2002 dapat

mempunyal R
maka Kebutuban @

T (F! 1] [ i
- - i &
‘I Jgi [ ] u
kebutuhan setiap ey '\__J"
=

Perusahaan  mengidentifikasikan  komponen-komponen  plama  untuk

[

menghasilkan kursi ukir garuda vaitu .
a. Pada pembuatan kursi ukir garuda rangka kursi yang terbuat dari
kayu jati dibeli dari pemasok karena harganya lebih murah

daripada membuat sendiri, lead time pengiriman setiap satu

73



14

minggu sckali. Jadi satu minggu sehelum dibuat kursi, perusahaan
telah melakukan pemesanan kerangka kursi terlebih dahulu.

b Kebutuhan flexible foam dipenuhi perusahaan dengan melakukan
pemesanan satu minggu sebelum dipergunakan untuk produkst.

¢. Demikian pula untuk kain dipenuhi perusahaan dengan melakukan
pemesanan satu minggu sebelum dipergunakan untuk produksi.

3 Untuk merencanakan aktivitas pengiriman, penjadwalan dan pembelian

untuk masing-masing dan masipg-piasing kompounen pada pembuatan

kursi ukir garuda adalah /
pr

2. Komponen flexible foam

Perusahaan mempunyai persediaan  ditangan schanyak 84
lembar vang akan habis pada minggu kedua, kuantitas

pembelian (POR) sebanyak 1946 lembar dengan frekuensi
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pembelian 23 kali selama 6 bulan dan memmbulkan biaya
persediaan sebesar Rp 345.000,00.

3. Komponen kain
Perusahaan mempunyai persediaan ditangan scbanyak 300
meter yang akan habis pada minggu  kedua, Kuantitas
pembelian (POR) sebanyak 6196 meter dengan  frekuensi

pembelian sebanyak 23 Kali sclama 6 bulan dan menimbulkan

AT RS

i

juhan selama

=l

A “u N W"&u-g u Lﬁ. \ minggu yang
AN *"u&i"é Efb'..m Kan - unt minggli-minggu

2. Komponen flexible fodm
Perusahaan memiliki persediaan ditangan sebanyak 84 lembar
yang akan habis pada minggu kedua, kuantitas pembelian

(POR) selama 6 bulan sebanyak 1946 lembar dengan




Em——

i | iaya
frekuensi pembelian sebanyak 6 kali dan menimbulkan biay

sebesar Rp119.190,00.

3. Komponen kain

Perusahaan memiliki persediaan ditangan sebanyak 300 meter

yang akan habis pada minggu kedua, kuantitas pembelian

(POR) selama 6 bulan scbanyak 6196 meter dengan frekuensi

pembelian sebanyak 6

ali dan menimbulkan biaya scbesar

Rp164.940,00_7

UNISSULA
"' M*@bmh

perusahaan nd'h

paku sebaiknya

l" erdahulu, hal ini

akan merugikan perusahaan sebab pcnmmaam kursi ukir garuda tiap
periode akan tidak sama hal ini berdampak pada bahan baku yang
digunakanpun tak sama. Dengan demikian diharapkan perusahaan bisa
memilih altemmatif sistem pengendalian persediaan bahan baku yang
sesuai agar persediaan bahan baku yang digunakan bisa optimal dan

menghasilkan laba yang maksimal sesuai dengan keinginan perusahaan.
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